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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams-Achievement Division) dengan metode Active Knowledge Sharing terhadap prestasi belajar 
siswa, untuk mengetahui aktivitas guru dan respon siswa, serta untuk mengetahui korelasi antara aktivitas 
siswa dan skor lembar kegiatan siswa (LKS) dengan prestasi belajar siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams-Achievement Division) dengan metode Active 
Knowledge Sharing. Jenis penelitian yang digunakan True Experimental. Metode pengambilan data adalah 
metode observasi, tes dan angket. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 2 Gresik dan 
teknik sampling yang digunakan adalah teknik random/acak. Berdasarkan hasil penelitan diperoleh 
Aktivitas guru dalam KBM memperoleh nilai rata-rata di atas 3,00 yang berkategori baik dan respon siswa 
terhadap pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams-Achievement Division) dengan metode Active 
Knowledge Sharing adalah baik dengan presentase di atas  70%. Berdasarkan analisis korelasi diperoleh 
korelasi kuat antara aktivitas siswa dengan prestasi belajar siswa dengan r  kelas X-1 sebesar 0,774 dan  
kelas X-2 sebesar 0,812. Serta diperoleh korelasi kuat antara skor lembar kegiatan siswa (LKS) dengan 
prestasi belajar siswa dengan r kelas X-1 sebesar 0,671 dan  kelas X-2 sebesar 0,775. Dan berdasarkan 
analisis uji-t dua pihak diperoleh thitung>ttabel, untuk kelas X-1 8,03>2,00 dan kelas X-2 6,03>2,00 yang 
berarti bahwa ada perbedaan prestasi belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Teams-Achievement Division) dengan metode Active Knowledge Sharing dan yang 
menggunakan pendekatan konvensional dengan metode ceramah. Dan berdasarkan analisis uji-t satu pihak 
diperoleh thitung>ttabel., untuk kelas X-1 8,03>1,67 dan kelas X-2 6,03>1,67 yang berarti bahwa prestasi 
belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams-Achievement 
Division) dengan metode Active Knowledge Sharing lebih baik daripada yang menggunakan pendekatan 
konvensional dengan metode ceramah. 
 
Kata Kunci: Kooperatif STAD, Active Knowledge Sharing, Prestasi Belajar Siswa 
  
Abstract 
This research goals to determine the effect of the implementation of STAD (Student Teams-Achievement 
Division) cooperative learning model by Active Knowledge Sharing method to student achievement, to 
determine the activity of the teacher and student responses, and to determine the correlation between 
student’s activity with student achievement, and to determine the correlation between student activity sheet 
scores (LKS) with student achievement by implementing of STAD (Student Teams-Achievement Division) 
cooperative learning model by Active Knowledge Sharing method. The research used True Experimental. 
The data collection method is a method of observation , tests and questionnaires. The population of this 
research is class X MAN 2 Gresik and the sampling technique used is the technique of random. Based on 
result obtained teachers in the teaching and learning activities obtain an average value above 3,00 are 
categorized well and the students' response to STAD (Student Teams - Achievement Division) cooperative 
learning by Active Knowledge Sharing method, is good with percentages above 70 %. Based on the 
correlation analysis obtained a strong correlation between students' activity with student achievement by r 
class X-1 at 0,774 and class X-2 at 0,812. As well as a strong correlation between the scores obtained 
student activity sheet (LKS) with student achievement by r class X-1 at 0,671 and class X-2 at 0,775. 
Based applying two party obtained tcalculate>ttable, for class X-1 8,03>2,00 and class X-2 6,03>2,00 which 
means there is different student achievement with used STAD (Student Teams-Achievement Division) 
cooperative learning model by Active Knowledge Sharing method and used conventional approach to the 
lecture method. And based applying one party obtained tcalculate>ttable, for class X-1 8,03>1,67 and class X-2 
6,03>1,67 which means and student achievement with STAD (Student Teams-Achievement Division) 
cooperative learning model by Active Knowledge Sharing method have better than conventional approach 
to the lecture method. 
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PENDAHULUAN  
Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia, salah satunya adalah dengan 
perubahan kurikulum. Upaya pemerintah terkait dengan 
perubahan kurikulum adalah berlakunya Kurikulum 
2013. Menurut Kemendikbud dalam draft Kompetensi 
Dasar SMA/MA (2013) mengemukakan bahwa strategi 
peningkatan efektivitas pembelajaran adalah dengan cara 
memberi tambahan  jam  belajar dan  pengurangan  
jumlah  Kompetensi  Dasar. Disini guru memiliki 
keleluasaan waktu  untuk  mengembangkan  proses  
pembelajaran  yang berorientasi siswa aktif belajar.  
Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi 
pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu 
menggunakan pendekatan ilmiah (Kemendikbud, 
2013:4). Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam 
pembelajaran kurikulum 2013 meliputi mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan. 
Adapun salah satu elemen perubahan yang terlihat 
dari draft kurikulum 2013 adalah standar proses 
pembelajaran yang semula terfokus pada eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi, sekarang dilengkapi dengan 
mengamati, menanya, mengolah, menalar, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta (Kemendikbud, 2012:25). 
Pada elemen perubahan standar kompetensi lulusan, 
kurikulum 2013 menghendaki agar terdapat peningkatan 
dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang 
meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan (Kemendikbud, 2012:23). 
Berdasarkan wawancara, pengalaman pada waktu 
Program Pengalaman Lapangan (PPL) di MAN 2 Gresik 
dan hasil angket yang diisi siswa, kenyataan dilapangan 
dengan 130 responden sebagai sampel acak dari masing-
masing kelas menunjukkan bahwa 69% siswa 
menyatakan bahwa pelajaran fisika dianggap sulit, minat 
siswa terhadap pelajaran fisika sangat kurang dengan 
presentase sebesar 40%, 70% siswa menyatakan di dalam 
kegiatan belajar mengajar guru cenderung menggunakan 
komunikasi satu arah. Dimana metode yang sering 
digunakan oleh guru adalah metode ceramah dan 
pemberian soal atau yang dikenal dengan pendekatan 
konvensional, sehingga kondisi kelas sering berpusat 
pada guru, yaitu informasi hanya datang dari guru ke arah 
siswa sehingga siswa menjadi kurang terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dan kreativitas siswa masih 
kurang. Hal tersebut tidak sesuai dengan pandangan dasar 
dalam kurikulum 2013 bahwa pengetahuan tidak dapat 
dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. 
Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan 
untuk aktif mencari, mengolah, dan menggunakan 
pengetahuan (Kemendikbud, 2013:33).  
Untuk mengatasi masalah tersebut, hendaknya guru 
menerapkan model pembelajaran dan pendekatan yang 
sesuai dengan kurikulum 2013 untuk diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif 
merupakan salah satu model pembelajaran yang sesuai 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dengan 
kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan model pembelajaran 
kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 
yang berpusat pada siswa. Dimana model pembelajaran 
kooperatif mengutamakan kerja sama dalam 
menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran. Melalui pembelajaran kooperatif 
siswa dituntut untuk aktif mencari dan mengolah 
informasi yang dikerjakan dalam kelompok. Sehingga 
pembelajaran kooperatif ini dapat meningkatkan prestasi 
siswa tidak hanya dari aspek pengetahuan (KI 3) saja, 
tetapi juga dari aspek sikap (KI 2) dan keterampilan (KI 
4). Ibrahim, Muslimin dkk (2000:7) menyatakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk 
mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran yaitu 
hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, 
dan pengembangan keterampilan sosial.  
Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah STAD 
(Student Teams-Achievement Division). Dimana STAD 
merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang 
paling sederhana. Dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif  tipe STAD (Student Teams-
Achievement Division) itu sendiri dapat meningkatkan 
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keterampilan kooperatif dan prestasi belajar siswa baik 
secara individual maupun klasikal. Dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif  tipe STAD (Student 
Teams-Achievement Division) itu sendiri dapat 
meningkatkan keterampilan kooperatif dan prestasi 
belajar siswa baik secara individual maupun klasikal. 
Keterampilan kooperatif di sini sangat diperlukan siswa  
agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan efektif, 
menumbuhkan kemampuan kerjasama, berfikir kritis, dan 
kemampuan membantu teman.  
Upaya yang dapat dilakukan salah satunya adalah 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams-Achievement Division) dengan metode 
Active Knowledge Sharing. Dimana Active Kowledge 
Sharing merupakan suatu metode pembelajaran yang 
membantu siswa untuk saling membantu antar teman dan 
membantu menggali pemahaman awal siswa tentang 
materi yang akan di ajarkan. Dengan menerapkan model 
ini diharapkan siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dan siswa mampu serta berani 
mengungkapkan pendapatnya, berinisiatif untuk saling 
berbagi dengan siswa lain dalam menyelesaikan tugas 
atau pertanyaan jadi siswa yang lebih memahami materi 
dapat membantu siswa lain yang mengalami kesulitan 
dalam memahami materi tersebut sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Dalam pengintegrasian metode Active Knowledge 
Sharing dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
diletakkan pada fase penyajian informasi awal siswa. 
Selanjutnya guru dapat membahas materi yang akan 
diberikan bersamaan dengan pada saat guru membahas 
jawaban pertanyaan pada lembar Active Knowledge 
Sharing yang telah diberikan pada siswa. 
 
METODE 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian True 
Experimental. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode observasi, tes dan angket. Untuk 
metode observasi diperoleh nilai aktivitas guru, aktivitas 
siswa dan kinerja siswa yang diamati oleh observer. 
Untuk metode tes diperoleh nilai pre-test dan post-test. 
Sedangkan untuk metode angket diperoleh hasil angket 
respons siswa terhadap pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams-Achievement Division) dengan metode Active 
Knowledge Sharing. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X MAN 2 Gresik dan penentuan sampel 
penelitian menggunakan teknik random/acak. Dalam 
penelitian ini akan menggunakan tiga kelas sampel yaitu 
kelas kontrol, kelas eksperimen dan kelas replikasi. Untuk 
kelas kontrol diberi perlakuan dengan menerapkan 
pendekatan konvensional dengan metode ceramah 
sedangkan untuk kelas eksperimen dan replikasi diberikan 
perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Teams-Achievement 
Division) dengan metode Active Knowledge Sharing. 
Pengambilan data dilakukan selama 3 kali pertemuan. 
Data-data yang diperoleh untuk mengetahui perbedaan 
dan untuk menganalisis kelas yang memiliki prestasi 
belajar yang lebih tinggi dilakukan uji-t dua pihak dan uji-
t satu pihak. Data yang diperoleh dari hubungan skor 
aktivitas siswa dan skor lembar kegiatan siswa (LKS) 
dengan prestasi belajar siswa (post-test) dianalisis 
menggunakan analisis korelasi dan regresi. Sedangkan 
data yang diperoleh dari angket respon siswa terhadap 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru maka dianalisis 
menggunakan persentase respon siswa.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis pertama yang dilakukan adalah uji 
homogenitas dan normalitas. Hasil uji homogenitas pada 
populasi kelas X MAN 2 Gresik menunjukkan bahwa 
populasi telah homogen. Oleh karena itu, dengan teknik 
sampling random peneliti mengambil tiga sampel yaitu 
kelas kontrol (X-6), kelas eksperimen (X-1) dan kelas 
replikasi (X-2).serta menyatakan bahwa ketiga kelas  
tersebut terdistribusi normal. 
Setelah itu dapat dilakukan uji-t dua pihak dan uji-t 
satu pihak pada nilai post-test pada kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol dan kelas replikasi dengan kelas 
kontrol. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Uji-t Dua Pihak 
Kelas thitung ttabel 
Eksperimen (X-1) 
dengan Kontrol (X-6) 
8,034059 2,00 
Replikasi (X-2)  
dengan Kontrol (X-6) 
6,030009 2,00 
 
Berdasarkan nilai uji-t dua pihak kelas sampel 
diketahui bahwa nilai  thitung > ttabel, maka Ho prestasi 
belajar siswa kelas eksperimen dan replikasi  sama dengan 
prestasi belajar siswa kelas kontrol ditolak, dan menerima 
H1 prestasi belajar siswa kelas eksperimen dan replikasi 
tidak sama dengan prestasi belajar siswa kelas kontrol. 
Berikut ini adalah hasil dari uji-t satu pihak. 
Tabel 2. Hasil Analisis Uji-t Satu Pihak 
Kelas thitung ttabel 
Eksperimen (X-1) 
dengan Kontrol (X-6) 
8,034059 1,67 
Replikasi (X-2) dengan 
Kontrol (X-6) 
6,030009 1,67 
 
Berdasarkan nilai uji-t satu pihak kelas sampel 
diketahui bahwa nilai thitung > ttabel, maka H0 prestasi 
belajar siswa kelas eksperimen dan replikasi sama dengan 
kelas kontrol ditolak, dan menerima H1 prestasi belajar 
siswa kelas eksperimen dan replikasi lebih baik daripada 
kelas kontrol. 
Berikut ini disajikan grafik rata-rata nilai pre-test dan 
post-test tiap-tiap kelas: 
 
Gambar 1. Grafik rata-rata nilai pre-test dan post-
test Kelas Eksperimen (X-1), Kelas Replikasi (X-2), 
Kelas (X-6) 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui hasil post-
test siswa kelas eksperimen (X-1) dan kelas replikasi (X-
2) yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Teams-Achievement Division) dengan 
metode Active Knowledge Sharing lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol (X-6) yang menerapkan 
pendekatan konvensional dengan metode ceramah. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran kooperatif  STAD berpusat 
pada siswa dan menekankan kerja sama kelompok 
sehingga siswa lebih aktif dalam KBM dan dalam 
pembelajaran kooperatif itu sendiri memberikan 
penghargaan/hadiah pada siswa di akhir pembelajaran 
sehingga dapat memicu siswa untuk lebih termotivasi dan 
antusias dalam KBM sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa baik secara individual maupun 
klasikal. Selain itu metode yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu metode Active Knowledge Sharing 
juga dapat membuat siswa satu sama lain saling berbagi 
informasi secara aktif dalam kelompok dan dalam kelas 
sehingga dapat melatih hubungan sosial dan manusia. 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru terkait 
pengelolaan kelas dan aktivitas siswa pada pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif  tipe 
STAD (Student Teams-Achievement Division) dengan 
metode Active Knowledge Sharing yang diamati oleh tiga 
orang observer selama tiga kali pertemuan menunjukkan 
bahwa rata-rata untuk aktivitas pengelolaan kelas oleh 
guru menyatakan bahwa secara umum kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif  tipe STAD (Student 
Teams-Achievement Division) dengan metode Active 
Knowledge Sharing telah dilakukan dengan baik dan 
maksimal. Hal ini didukung dengan hasil perhitungan 
rata-rata aktivitas guru pada keseluruhan pertemuan 
selama proses pembelajaran berlangsung di atas 3,00 yang 
termasuk kriteria baik. Sedangkan untuk aktivitas siswa 
dalam KBM menunjukkan bahwa rata-rata presentase di 
atas 70% yang berarti aktivitas siswa dalam KBM adalah 
baik. Hal ini didukung dengan model dan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran yaitu model pembelajaran 
kooperatif  tipe STAD (Student Teams-Achievement 
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Division) dengan metode Active Knowledge Sharing yang 
berpusat pada siswa sehingga menuntut siswa untuk 
berperan aktif dalam KBM untuk mencari dan mengolah 
informasi pengetahuan baik secara individual maupun 
klasikal. Dan hal tersebut sesuai dengan pandangan dasar 
kurikulum 2014 bahwa pengetahuan tidak dapat dipindah 
begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik adalah 
subjek yang memiliki kemampuan untuk aktif mencari, 
mengolah dan menggunakan pengetahuan. 
(Kemendikbud, 2013:33) 
 
Gambar 2. Grafik Nilai Rata-Rata Aktivitas Guru 
Dalam Pengelolaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 
(X-1), Kelas Replikasi (X-2) 
 
 
Gambar 3. Grafik Presentase Aktivitas Siswa 
Kelas Eksperimen (X-1), Kelas Replikasi (X-2) 
 
Pada angket respon siswa hasil rata-rata respon 
keseluruhan menunjukkan presentase yang tinggi yaitu di 
atas 70% yang berarti baik/kuat. Dan hasil respon akhir 
siswa setelah mengikuti pembelajaran kooperatif  tipe 
STAD (Student Teams-Achievement Division) dengan 
metode Active Knowledge Sharing terlihat perubahan 
dibandingkan dengan respon awal siswa sebelum 
menerima pembelajaran fisika dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif  tipe STAD (Student Teams-
Achievement Division) dengan metode Active Knowledge 
Sharing. 
 
Gambar 4. Grafik Hasil Respon Siswa Kelas 
Eksperimen (X-1), Kelas Replikasi (X-2) 
 
Untuk hasil analisis kinerja siswa menunjukkan 
bahwa rata-rata untuk kinerja siswa dalam kelompok 
sebesar 3,00 untuk setiap aspek yang diamati dari aspek 
1-7e, berarti rata-rata kinerja siswa dalam kelompok 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif  tipe 
STAD (Student Teams-Achievement Division) dengan 
metode Active Knowledge Sharing adalah baik. Hal ini 
disebabkan pengintegrasian metode Active Knowledge 
Sharing dalam pembelajaran kooperatif akan 
meningkatkan efektivitas belajar siswa, menimbulkan 
kerjasama yang lebih tinggi karena metode ini sangat 
menuntut berbagi pengetahuan antar sesama siswa, jadi 
siswa sangat ditekankan untuk saling membantu siswa 
lain yang kurang dalam pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan pembelajaran kooperatif itu sendiri, dimana 
pembelajaran kooperatif ini dapat meningkatkan prestasi 
siswa tidak hanya dari aspek pengetahuan (KI3), tetapi 
juga dari aspek sikap (KI2) dan keterampilan (KI4). 
Karena pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga 
siswa lebih berperan aktif dalam KBM sehingga dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD 
(Student Teams-Achievement Division) dengan metode 
Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan keaktifan 
dan kinerja siswa baik dalam kelompok maupun 
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individual. Hal ini didukung dengan elemen perubahan 
standar kelulusan pada kegiatan pembelajaran dengan 
kurikulum 2013 yang menghendaki agar terdapat 
peningkatan keseimbangan antara soft skill dan hard skill 
yang  meliputi aspek sikap, keterampilan dan 
pengetahuan. (Kemendikbud, 2013:23)
 
 
Gambar 5. Grafik Rata-Rata Kinerja Siswa Siswa 
Kelas Eksperimen (X-1), Kelas Replikasi (X-2) 
 
Berdasarkan analisis regresi dan korelasi, untuk 
kedua aspek (aktivitas siswa dan skor lembar kegiatan 
siswa) dengan prestasi belajar siswa diperoleh hasil 
koefisien b korelasi positif. Nilai ini menyatakan adanya 
hubungan dan adanya pertambahan peningkatan karena 
nilai koefisien b positif. Diperoleh hasil korelasi 
hubungan aktivitas siswa dengan prestasi belajar siswa 
untuk kelas X-1 sebesar 0,774 dan kelas X-2 sebesar 
0,812 yang berarti korelasi kuat; hubungan skor lembar 
kegiatan siswa (LKS) dengan prestasi belajar siswa untuk 
kelas X-1 sebesar 0,671 dan kelas X-2 sebesar 0,775 
yang berarti korelasi kuat. Adanya perbedaan nilai antara 
kelas X-1 dan X-2 pada korelasi antara aktivitas siswa 
dengan prestasi belajar siswa dapat dikarenakan aktivitas 
siswa di kelas X-2 yang lebih tinggi dibandingkan kelas 
X-1 sehingga keaktifan siswa tersebut mempengaruhi 
penilaian pengamatan aktivitas siswa yang dilakukan 
oleh pengamat. Dimana setiap kali pertemuan kelas X-2 
selalu memperoleh skor aktivitas siswa yang lebih tinggi 
dibandingkan kelas X-1 meskipun rata-rata skor aktivitas 
kelas X-1 dan X-2 masuk kategori tinnggi karena 
prosentasenya di atas 70%. Sedangkan untuk perbedaan 
nilai korelasi antara skor lembar kegiatan siswa (LKS) 
dengan prestasi belajar siswa kelas X-1 dan X-2 dapat 
dikarenakan perolehan nilai LKS yang dikerjakan secara 
kelompok, dimana nilai yang diperoleh kelompok 
tersebut yang akan digunakan sebagai nilai individu oleh 
setiap anggota kelompok sebagai skor lembar kegiatan 
siswa (LKS). Jadi perolehan skor lembar kegiatan siswa 
(LKS) juga dipengaruhi ke aktifan dan kontribusi 
masing-masing anggota kelompok untuk dapat 
menyelesaikan lembar kegiatan siswa (LKS) tepat waktu 
dengan baik dan benar. Dan pada penelitian ini skor 
lembar kegiatan siswa (LKS) kelas X-2 lebih tinggi 
dibandingkan kelas X-1 di setiap pertemuannya. Akan 
tetapi rata-rata skor lembar kegiatan siswa (LKS) baik 
untuk kelas X-1 dan X-2 adalah baik yaitu mencapai nilai 
di atas 80. 
 
Gambar 6. Grafik Hasil Respon Siswa Kelas 
Eksperimen (X-1), Kelas Replikasi (X-2) 
 
 
Gambar 7. Grafik Hasil Respon Siswa Kelas 
Eksperimen (X-1), Kelas Replikasi (X-2) 
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Gambar 8. Grafik Hasil Respon Siswa Kelas 
Eksperimen (X-1), Kelas Replikasi (X-2) 
 
 
Gambar 9. Grafik Hasil Respon Siswa Kelas 
Eksperimen (X-1), Kelas Replikasi (X-2) 
 
 
PENUTUP 
Simpulan 
 
Secara umum dapat bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams-
Achievement Division) dengan metode Active Knowledge 
Sharing berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
siswa, aktivitas guru dan respon siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams-Achievement Division) dengan metode 
Active Knowledge Sharing adalah baik dengan rata-rata 
nilai aktivitas pengelolaan kelas oleh guru di atas 3,00 
yang berkriteria baik dan respon siswa terhadap model 
pembelajaran yang digunakan dalam KBM adalah baik 
dengan prosentase di atas 70%. Berdasarkan uji-t satu 
pihak diperoleh thitung  ttabel (X-1 = 8,03  1,67 dan X-2 = 
6,03  1,67) yang berarti bahwa prestasi belajar siswa 
kelas Eksperimen (X-1) dan Replikasi (X-2) yang 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams-Achievement Division) dengan metode 
Active Knowledge Sharing lebih tinggi daripada kelas 
kontrol (X-6) yang menerapkan pendekatan konvensional 
dengan metode ceramah pada materi Alat Optik di kelas X 
MAN 2 Gresik. Berdasarkan analisis korelasi diperoleh 
hubungan kuat untuk variabel aktivitas siswa dan prestasi 
belajar siswa dengan nilai  sebesar 0,774 untuk kelas X-1 
dan  sebesar 0,812 untuk kelas X-2, sedangakan untuk 
variabel skor lembar kegiatan siswa (LKS) dan prestasi 
belajar siswa diperoleh hubungan kuat dengan nilai  
sebesar 0,671 untuk kelas X-1 dan  sebesar 0,775 untuk 
kelas X-2. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan dan agar proses pembelajaran menjadi lebih 
baik dan lebih efektif bagi siswa, maka saran yang dapat 
diberikan adalah :  
1. Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus 
menjelaskan secara lebih rinci tentang strategi yang 
akan diterapkan di kelas agar dalam pelaksanaannya 
siswa mengetahui apa yang harus dilakukan.  
2. Untuk penyelenggaraan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams-Achievement 
Division) dengan metode Active Knowledge Sharing 
baiknya waktu yang disediakan lebih banyak. Oleh 
karena itu tersedia waktu untuk membahas dan 
berdiskusi tentang jawaban soal-soal kuis dan lembar 
evaluasi lebih banyak sehingga penguatan pemahaman 
materi pada siswa lebih baik. 
3. Ruang yang disediakan harus lebih luas ketika 
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok saat 
melakukan kegiatan di LKS. 
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